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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian yang Digunakan 

3.1.1. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam 

penelitian, objek penelitian ini menjadi sarana dalam penelitian untuk 

mendapatkan jawaban ataupun solusi dari permasalahan yang terjadi. 

Objek dalam penelitian ini yaitu partisipasi anggaran, budget emphasis, 

dan senjangan anggaran pada Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Barat yang 

merupakan Organisasi Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Daerah 

Provinsi Jawa Barat dan beralamat di Jl. Surapati No. 67, Bandung, 40153. 

 

3.1.2. Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, perlu adanya suatu metode atau cara sebagai 

langkah-langkah yang harus ditempuh oleh peneliti dalam memecahkan suatu 

permasalahan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Metode penelitian ini merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan 

suatu metode yang relevan dengan tujuan yang ingin dicapai. 
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Sugiyono (2015:2) mengemukakan definisi metode penelitian sebagai 

berikut: 

“Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu.” 

Metode penelitian merupakan cara yang dilakukan peneliti dalam 

mengalisis data untuk memberikan solusi terhadap suatu kondisi yang bermasalah. 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan teretentu. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan suatu 

metode yang relevan dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Dengan metode penelitian, penulis bermaksud mengumpulkan data dan 

mengamati secara seksama mengenai aspek-aspek tertentu yang berkaitan erat 

dengan masalah yang diteliti sehingga akan diperoleh data yang menunjang 

penyusunan laporan penelitian. 

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2017:7) definisi metode kuantitatif adalah sebagai berikut: 

“Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode pasitivistik karena 

berlandasan pada filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode 

ilmiah/scientific karena telah memunuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 

konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini 

juga disebut metode discovery, karena dengan metode ini ditemukan dan 

dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode kuantitaif 

karena data dan penelitian berupa agka-angka dan analisis menggunakan 

statistik.”  

Metode pada penelitian ini disebut metode kuantitatif karena datanya 

berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. 
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan 

verifikatif. 

Pengertian statistik deskripif menurut Sugiyono (2017:147) adalah sebagai 

berikut: 

“Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi.” 

Pengertian verifikatif menurut Moch. Nazir (2011:91) adalah sebagai 

berikut: 

“Metode verifikatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan kausalitas antar variabel melalui suatu pengujian 

hipotesis melalui suatu perhitungan statistik sehingga didapat hasil 

pembuktian yang menunjukkan hipotesis ditolak atau diterima.” 

Tujuan dari penelitian deskriptif verifikatif adalah untuk menjelaskan, 

meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai variabel yang 

timbul dimasyarakat yang menjadi objek penelitian itu berdasarkan apa yang 

terjadi. Kemudian mengangkat ke permukaan karakter atau gambaran tentang 

kondisi, situasi, ataupun variabel tersebut. 
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3.2. Definisi Variabel dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 

3.2.1. Definisi Variabel Penelitian 

Dalam sebuah penelitian terdapat beberapa variabel yang harus ditetapkan 

dengan jelas sebelum mulai pengumpulan data. 

Menurut Sugiyono (2017:39) variabel penelitian adalah: 

“Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga variabel bebas 

(independent) yaitu partisipasi anggaran, budget emphasis, dan satu variabel 

terikat (dependent) yaitu senjangan anggaran. Adapun penjelasan masing-masing 

variabel adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat) 

(Sugiyono, 2017:39). 

Terdapat tiga variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Partisipasi Anggaran 

Pengertian partisipasi anggaran menurut Sri Rahayu dan Andry Arifian 

(2013:11) adalah sebagai berikut:  
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“Proses penyusunan anggaran yang melibatkan seluruh karyawan 

(manajer pada semua tingkatan) dalam organisasi.” 

Pengungkapan partisipasi anggaran diukur berdasarkan instrumen yang 

dikembangkan oleh Soobaroyen (2005) dalam Reno Pratama (2013) 

dengan dimensi keikutsertaan manajer dan atasan dalam penyusunan 

anggaran. 

b. Budget Emphasis (Penekanan Anggaran) 

Pengertian budget emphasis menurut Triana, Yuliusman, dan Putra 

(2012) adalah sebagai berikut: 

“Penekanan anggaran (budget emphasis) merupakan desakan dari 

atasan pada bawahan untuk melaksanakan anggaran yang telah dibuat 

dengan baik dimana karyawan dirangsang dengan adanya suatu 

reward jika perencanaan anggaran tercapai dan adanya suatu penalty 

apabila perencanaan anggaran tidak tercapai.” 

Pengungkapan budget emphasis diukur berdasarkan instrumen yang 

dikembangkan oleh Anggasta dan Murtini (2014) dengan dimensi 

anggaran merupakan faktor yang paling dominan dalam mengukur 

kinerja. 

 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017:39). 
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Variabel terikat dalam penelitian ini adalah senjangan anggaran. 

Pengertian senjangan anggaran menurut Baldric Siregar (2013:168) adalah 

sebagai berikut:  

“Slack anggaran adalah jumlah kekurangan pendapatan dan kelebihan 

biaya yang sengaja dimasukan ke dalam anggaran sehingga manajer 

tingkat menengah dan bawah lebih mudah mencapai tujuan anggaran.” 

Pengungkapan senjangan anggaran diukur berdasarkan instrumen yang 

dikembangkan oleh Dunk (1993) dalam Alfebriano (2013:13) dengan 

dimensi: (1) Pencapaian target anggaran, dan (2) Kegunaan sasaran 

anggaran. 

 

3.2.2. Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menjabarkan variabel 

penelitian ke dalam konsep dimensi dan indikator yang akan menjadi bahan 

penyusunan instrumen kuesioner. 

Sesuai dengan judul skripsi yang dipilih, terdapat tiga variabel yaitu: 

1. Partisipasi Anggaran sebagai variabel independen / bebas (X1) 

2. Budget Emphasis sebagai variabel independen / bebas (X2) 

3. Senjangan Anggaran sebagai variabel dependen / terikat (Y) 

Operasionalisasi variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Independen 

Variabel 

Independen 
Definisi Dimensi Indikator Skala 

Partisipasi 

Anggaran 

(X1) 

Partisipasi anggaran 

adalah proses 

penyusunan anggaran 

yang melibatkan seluruh 

karyawan (manajer pada 

semua tingkatan) dalam 

organisasi (Sri Rahayu 

dan Andry Arifian, 

2013:11) 

 

Karakteristik 

partisipasi 

anggaran 

dapat dilihat 

dari: 

 

 

 

Keterlibatan 

manajer 

dalam 

proses 

penyusunan 

anggaran 

a. Keikutsertaan dalam 

penyusunan anggaran 

 

Ordinal 

b. Kontribusi usulan atau 

pemikiran dalam 

penyusunan anggaran 

 

Ordinal 

c. Pengaruh dalam 

penentuan jumlah 

anggaran final 

 

Ordinal 

d. Alasan atasan dalam 

merevisi anggaran 

yang disusun 

 

Ordinal 

e. Frekuensi 

mendiskusikan usulan 

anggaran kepada 

atasan 

 

Ordinal 

f. Frekuensi atasan 

meminta pendapat atau 

usulan manajer ketika 

menyusun anggaran 

Ordinal 

Sumber: Soobaroyen (2005) dalam Reno 

Pratama (2013) 
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Variabel 

Independen 
Definisi Dimensi Indikator Skala 

Budget 

Emphasis 

(X2) 

Penekanan anggaran 

(budget emphasis) 

merupakan desakan dari 

atasan pada bawahan 

untuk melaksanakan 

anggaran yang telah 

dibuat dengan baik 

dimana karyawan 

dirangsang dengan 

adanya suatu reward 

jika perencanaan 

anggaran tercapai dan 

adanya suatu penalty 

apabila perencanaan 

anggaran tidak tercapai 

(Triana, Yuliusman, dan 

Putra, 2012)  

Karakteristik 

budget 

emphasis 

dapat dilihat 

dari: 

 

 

 

 

Anggaran 

menjadi tolak 

ukur kinerja 

dan alat 

pengendalian 

a. Anggaran sebagai alat 

pengawasan kinerja 
Ordinal 

b. Anggaran sebagai alat 

ukur kinerja 
Ordinal 

c. Anggaran ditetapkan 

menuntut kinerja 

untuk mencapai target 

anggaran 

Ordinal 

d. Anggaran yang 

ditetapkan 

meningkatkan kinerja 

Ordinal 

e. Mendapatkan reward 

(penghargaan) dari 

atasan ketika target 

anggaran tercapai 

Ordinal 

f. Terdapat kompensasi 

(bonus) ketika target 

anggaran tercapai 

Ordinal 

Sumber: Dunk (1993) dalam Alfebriano (2013) 
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Tabel 3.2 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Dependen 

Variabel 

Dependen 
Definisi Dimensi Indikator Skala 

Senjangan 

Anggaran 

(Y) 

Slack anggaran adalah 

jumlah kekurangan 

pendapatan dan 

kelebihan biaya yang 

sengaja dimasukkan ke 

dalam anggaran 

sehingga manajer 

tingkat menengah dan 

bawah lebih mudah 

mencapai tujuan 

anggaran (Baldric 

Siregar, 2013:168) 

Karakteristik 

senjangan 

anggaran terdiri 

dari: 

 

 

1. Pencapaian 

target anggaran 

a. Ada tidaknya 

tuntutan khusus 

dalam anggaran 

Ordinal 

b. Tingkat kesulitan 

target umum yang 

ditetapkan dalam 

anggaran 

Ordinal 

c. Kemampuan dalam 

mencapai target 

anggaran 

Ordinal 

2. Kegunaan 

sasaran 

anggaran 

d. Memonitor 

pengeluaran 
Ordinal 

e. Mendorong 

produktivitas yang 

tinggi 

Ordinal 

f. Mendorong pihak 

manajemen untuk 

meningkatkan 

efisiensi dalam pusat 

pertanggungjawaban 

Ordinal 

Sumber: Dunk (1993) dalam Alfebriano (2013) 

 

Indikator-indikator tersebut selanjutnya akan diuraikan dalam bentuk 

pertanyaan-pertanyaan dengan ukuran tertentu yang telah ditetapkan pada 

alternatif jawaban dalam kuesioner. 
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Sugiyono (2015:93) mengemukakan bahwa: 

“Macam-macam skala pengukuran dapat berupa: skala nominal, skala 

ordinal, skala interval, dan skala rasio, dari skala pengukuran itu akan 

diperoleh data nominal, ordinal, interval dan ratio.” 

Penelitian ini menggunakan ukuran ordinal. Menurut Moh. Nazir 

(2011:130) ukuran ordinal adalah: 

“Angka yang diberikan dimana angka-angka tersebut mengandung 

pengertian tingkatan.” 

Dalam operasional variabel ini untuk setiap variabel yaitu variabel bebas, 

intervening maupun variabel terikat akan diukur oleh suatu instrumen penelitian 

dalam bentuk kuesioner dengan menggunakan skala likert. Sugiyono (2015:93) 

menjelaskan bahwa: 

“Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam 

penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh 

peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.” 

Dari setiap jawaban akan diberi skor, dimana hasil skor akan 

menghasilkan skala pengukuran ordinal. Untuk variabel X (Partisipasi Anggaran, 

Budget Emphasis), variabel Y (Senjangan Anggaran). 
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3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2015:80) definisi populasi adalah sebagai berikut : 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepala bagian dan 

sub bagian yang terdiri dari 8 (delapan) bagian dan 24 (dua puluh empat) sub 

bagian pada Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Barat yang beralamat di Jl. Surapati 

No. 67 Bandung dengan jumlah 32 orang. 

 

Tabel 3.3 

Tabel Populasi 

No. Deskripsi Jumlah 

1 Sekretaris 4 

2 Bidang Produksi Perkebunan 4 

3 Bidang Sumberdaya Perkebunan 4 

4 
Bidang Pengembangan dan 

Perlindungan Perkebunan 
4 

5 
Bidang Pengolahan, Pemasaran, dan 

Usaha Perkebunan 
4 

6 Balai Proteksi Tanaman Perkebunan 4 

7 
Balai Pengembangan Benih Tanaman 

Perkebunan 
4 

8 
Balai Sertifikasi dan Pengawasan Mutu 

Benih Tanaman Perkebunan 
4 

Total Populasi 32 
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3.3.2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Pengukuran sampel merupakan suatu langkah untuk 

menentukan besarnya sampel yang diambil dalam melaksanakan penelitian suatu 

objek. Untuk menentukan besarnya sampel bisa dilakukan dengan statistik atau 

berdasarkan estimasi penelitian. Pengambilan sampel ini harus dilakukan 

sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi 

atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya, dengan istilah lain 

harus representatif (mewakili) (Sugiyono, 2015:81). 

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah kepala bagian dan sub 

bagian yang terdiri dari 8 (delapan) bagian dan 24 (dua puluh empat) sub bagian 

pada Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Barat yang beralamat di Jl. Surapati No. 67 

Bandung dengan jumlah 32 orang. 

 

3.3.3. Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian terdapat berbagai 

teknik sampling yang digunakan (Sugiyono, 2015:81). 

Menurut Sugiyono (2015:82) terdapat dua teknik sampling yang dapat 

digunakan, yaitu : 

“ 1. Probability Sampling 

Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 
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untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi, simple 

random sampling, proportionate stratified random sampling, 

disproportionate stratified random sampling, sampling area (cluster). 

2. Non Probability Sampling 

Non Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini 

meliputi, sampling sistematis, kuota, aksidental, purposive, jenuh, 

snowball.” 

Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan yaitu Non 

Probability Sampling. Sedangkan cara pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2015:85):  

“Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain sampel jenuh adalah 

sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.” 

 

3.4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1. Sumber Data 

Sumber data merupakan sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data (Sugiyono, 2015:3). 

Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu : 

1. Data Primer yang diperoleh dari hasil penelitian langsung secara 

empirik kepada pelaku langsung atau yang terlibat langsung dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain atau hasil 

penelitian pihak lain. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan penulis 

adalah sumber data primer. Data primer tersebut diperoleh dari hasil menyebarkan 

kuesioner dan wawancara yang dilakukan kepada kepala bagian dan sub bagian 

pada Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Barat. 

 

3.4.2. Teknik Pengumpulan Data 

Meurut Sugiyono (2015:401) pengertian teknik pengumpulan data adalah: 

“...langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan”. 

Adapun cara-cara untuk memperoleh data dan informasi dalam penelitian 

ini, peneliti melakukan pengumpulan data dan dilengkapi oleh keterangan melalui 

Penelitian Lapangan (Field Research). 

Penelitian lapangan merupakan cara untuk memperoleh data primer yang 

secara langsung melibatkan pihak responden yang dijadikan sampel dalam 

penelitian. Metode penelitian lapangan yang digunakan peneliti adalah kuesioner. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 
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peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 

diharapkan dari responden.selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah 

responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa 

pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden 

secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet (Sugiyono, 2015: 199). 

Kuesioner ini akan dibagikan kepada responden yaitu kepala bagian dan 

sub bagian yang terdiri dari 8 (delapan) bagian dan 24 (dua puluh empat) sub 

bagian pada Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Barat yang dijadikan sampel dalam 

penelitian dan hasilnya akan dianalisis dengan menggunakan analisis statistik. 

 

3.5. Metode Analisis Data 

3.5.1. Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu kegiatan penelitian berupa proses 

penyusunan dan pengolahan data guna menafsirkan data yang telah diperoleh. 

Menurut Sugiyono (2015:244) yang dimaksud dengan analisis data adalah sebagai 

berikut: 

“Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, menstabulasi data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang 

diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan.” 

Dalam menentukan analisis data, diperlukan data yang akurat dan dapat 

dipercaya yang nantinya dapat dipergunakan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh penulis. Penulis melakukan pengumpulan data dengan cara menyebarkan 
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kuesioner, dimana yang diteliti adalah sampel yang telah ditentukan sebelumnya. 

Langkah-langkah yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Penulis melakukan pengumpulan data dengan cara sampling, di mana yang 

diselidiki adalah sampel yang merupakan sebuah himpunan dari 

pengukuran yang dipilih dari populasi yang menjadi perhatian dalam 

penelitian. 

2. Setelah metode pengumpulan data ditentukan, kemudian ditentukan alat 

untuk memperoleh data dari elemen-elemen yang akan diselidiki. Alat 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar pernyataan atau 

kuesioner untuk menentukan nilai dari kuesioner tersebut, penulis 

menggunakan skala likert. 

3. Daftar kuesioner kemudian disebar kebagian-bagian yang telah ditetapkan. 

Setiap item dari kuesioner tersebut merupakan pertanyaan positif yang 

memiliki 5 jawaban dengan masing-masing nilai yang berbeda. 

Tabel 3.4 

Tabel Scoring Untuk Jawaban Kuesioner 

Pernyataan Skor 

Selalu 5 

Sering 4 

Kadang-kadang 3 

Hampir Tidak Pernah 2 

Tidak Pernah 1 
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4. Apabila data terkumpul, kemudian dilakukan pengolahan data, disajikan 

dan dianalisis. Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji statistik. 

Untuk menilai variabel X1, X2, dan Y, maka analisis yang digunakan 

berdasarkan rata-rata dari masing-masing variabel. Nilai rata-rata ini 

didapat dengan menjumlahkan data keseluruhan dalam setiap variabel, 

kemudian dibagi dengan jumlah responden. 

Pengertian deskriptif yang dikemukakan oleh Sugiyono (2017:147) 

sebagai berikut: 

“Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi.” 

Untuk menilai variabel X dan variabel Y, maka analisis yang digunakan 

berdasarkan rata-rata (mean) dari masing-masing variabel. Nilai rata-rata ini 

didapat dengan menjumlahkan dan keseluruhan dalam setiap variabel, kemudian 

dibagi dalam jumlah responden. 

Berikut rumus rata-rata (mean) yang dikutip oleh Sugiyono (2015:280): 

 

Keterangan: 

Me = Mean (Rata-rata) 

Ʃ  = Epsilon (baca jumlah) 

xi = Nilai x ke i sampai ke n 

n = Jumlah Individu 
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Setelah rata-rata dari masing-masing variabel didapat, kemudian 

dibandingkan dengan kriteria yang peneliti tentukan berdasarkan nilai terendah 

dan nilai tertinggi dari hasil kuesioner. Nilai terendah dan nilai tertinggi tersebut 

peneliti ambil banyaknya pernyataan dalam kuesioner dikalikan dengan skor 

terendah (1) dan skor tertinggi (5) dengan menggunakan skala likert. Teknik skala 

likert dipergunakan untuk mengukur jawaban. Kemudian rentang data dihitung 

dengan cara nilai tertinggi dikurangi dengan nilai terendah. 

a) Partisipasi Anggaran 

Untuk menilai variabel independent partisipasi anggaran, maka analisis 

yang dipergunakan berdasarkan rata-rata (mean) dari variabel partisipasi 

anggaran. Untuk variabel partisipasi anggaran (X1) rumusnya adalah: 

 

Setelah didapat rata-rata, kemudian dibandingkan dengan kriteria yang 

penulis tentukan berdasarkan nilai terendah dan tertinggi dari hasil kuesioner. 

Penulis mengambil skor tertinggi adalah 60 (5x12) dan skor terendah adalah 12 

(1x12) dan panjang kelas interval untuk setiap kategori adalah 9,6 ((60-12)/5). 

Penulis menetapkan skor kuesioner di dalam tabel 3.5 di bawah ini. 
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Tabel 3.5 

Pedoman Kategori Partisipasi Anggaran 

Rentang Nilai Kategori 

Tidak Berpartisipasi 12 – 21,5 

Kurang Berpartisipasi 21,6 – 31,1 

Cukup Berpartisipasi 31,2 – 40,7 

Berpartisipasi 40,8 – 50,3 

Sangat Berpartisipasi 50,4 – 60 

 

b) Budget Emphasis 

Untuk menilai variabel independent budget emphasis, maka analisis yang 

dipergunakan berdasarkan rata-rata (mean) dari variabel budget emphasis. 

Untuk variabel budget emphasis (X2) rumusnya adalah: 

 

Setelah didapat rata-rata, kemudian dibandingkan dengan kriteria yang 

penulis tentukan berdasarkan nilai terendah dan tertinggi dari hasil kuesioner. 

Penulis mengambil skor tertinggi adalah 30 (5x6) dan skor terendah adalah 6 

(1x6) dan panjang kelas interval untuk setiap kategori adalah 4,8 ((30-6)/5). 

Penulis menetapkan skor kuesioner di dalam tabel 3.7 di bawah ini. 
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Tabel 3.6 

Pedoman Kategori Budget Emphasis 

Rentang Nilai Kategori 

Sangat Rendah 6 – 10,7 

Rendah 10,8 – 15,5 

Cukup 15,6 – 20,3 

Tinggi 20,4 – 25,1 

Sangat Tinggi 25,2 – 30 

 

c) Senjangan Anggaran 

Untuk menilai variabel independent senjangan anggaran, maka analisis 

yang dipergunakan berdasarkan rata-rata (mean) dari variabel senjangan 

anggaran. Untuk variabel senjangan anggaran (Y) rumusnya adalah: 

 

Setelah didapat rata-rata, kemudian dibandingkan dengan kriteria yang 

penulis tentukan berdasarkan nilai terendah dan tertinggi dari hasil kuesioner. 

Penulis mengambil skor tertinggi adalah 60 (5x12) dan skor terendah adalah 12 

(1x12) dan panjang kelas interval untuk setiap kategori adalah 9,6 ((60-12)/5). 

Penulis menetapkan skor kuesioner di dalam tabel 3.8 di bawah ini. 
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Tabel 3.7 

Pedoman Kategori Senjangan Anggaran 

Rentang Nilai Kategori 

Sangat Rendah 12 – 21,5 

Rendah 21,6 – 31,1 

Cukup 31,2 – 40,7 

Tinggi 40,8 – 50,3 

Sangat Tinggi 50,4 – 60 

 

3.5.2. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Validitas dan reliabilitas instrumen penelitian merupakan hal yang utama 

dalam meningkatkan efektifitas proses pengumpulan data. Pengujian ini dilakukan 

agar pada saat penyebaran kuesioner instrumen-instrumen penelitian tersebut 

sudah valid dan reliable (reliable), yang artinya alat ukur untuk mendapatkan data 

sudah dapat digunakan. 

 

3.5.2.1. Uji Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu 

alat ukur atau instrumen pengukuran dapat dikatakan memiliki validitas yang 

tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil 

ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Alat yang 
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menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran dikatakan 

sebagai alat ukur yang memiliki validitas rendah. 

Untuk menghitung korelasi pada uji validitas menggunakan metode 

Pearson Product Moment, menurut Sugiyono (2010:276) dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

Keterangan:  

 = Koefisien korelasi 

 = Jumlah perkalian variabel x dan y 

 = Jumlah nilai variabel x 

 = Jumlah nilai variabel y 

 = Jumlah pangkat dari nilai variavel x 

 = Jumlah pangkat dari nilai variabel y 

 n = Banyaknya sampel 

 

Untuk mencari nilai validitas di sebuah item kita mengkorelasikan skor 

item dengan total item-item tersebut. Jika ada item yang tidak memenuhi syarat, 

maka item tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut. Syarat tersebut menurut 

Sugiyono (2010:179) yang harus dipenuhi yaitu harus memenuhi kriteria sebagai 

berikut: 
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a. Jika r ≥ 0,03 maka item-item tersebut dinyatakan valid. 

b. Jika r ≤ 0,03 maka item-item tersebut dinyatakan tidak valid. 

 

3.5.2.2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability, pengukuran 

yang memiliki reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel 

(reliable). Meskipun reliabilitas mempunyai berbagai nama lain seperti 

keterpercayaan, keterhandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi, dan sebagainya 

namun ide pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana 

hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini penulis menggunakan cronbach’s 

alpha. Pemberian interpretasi terhadap reliabilitas variabel dapat dikatakan 

reliable (reliable) jika koefisien variabelnya lebih dari 0,6 yang dirumuskan 

sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

 = Jumlah soal atau pernyataan 

 = Variansi setiap pernyataan 

 = Variansi total tes 

 = Jumlah seluruh variansi setiap soal atau pernyataan 
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1.5.3. Methode of Successive Interval 

Methode of Successive Interval (MSI) adalah merubah data ordinal 

menjadi skala interval berurutan. Menurut Sambas Ali Muhidin (2011:28) langkah 

kerja yang dapat dilakukan untuk merubah jenis data ordinal ke data interval 

melalui Methode of Successive Interval (MSI) adalah :  

1. Perhatikan banyaknya (frekuensi) responden yang menjawab 

(memberikan) respon terhadap alternatif (kategori) jawaban yang tersedia. 

2. Bagi setiap bilangan pada frekuensi oleh banyaknya responden (n), 

kemudian tentukan proporsi untuk setiap alternatif jawaban responden 

tersebut. 

3. Jumlahkan proporsi secara berurutan sehingga keluar proporsi 

kumulatifuntuk setiap alternatif jawaban responden. 

4. Dengan menggunakan tabel distribusi normal baku, hitung nilai z untuk 

setiap kategori berdasarkan proporsi kumulatif pada setiap alternatif 

jawaban responden. 

5. Menghitung nilai skala untuk setiap nilai z dengan menggunakan rumus: 

 

6. Melakukan transformasi nilai skala dari nilai skala ordinal ke nilai skala 

interval, dengan rumus: 
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Mengubah Scala Value (SV) terkecil menjadi sama dengan satu (=1) dan 

menstransformasikan masing-masing skala menurut perubahan skala terkecil 

sehingga diperoleh Transformed Scaled Value (TSV). 

 

1.5.4. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan uji hipotesis, sesuai dengan ketentuan bahwa dalam 

uji regresi linier harus dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu agar penelitian 

tidak bias dan untuk menguji kesalahan model regresi yang digunakan dalam 

penelitian. Pengujian asumsi klasik yang dilakukan yaitu: 

 

3.5.4.1. Uji Normalitas 

Menurut Imam Ghozali (2013:160) uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa nilai 

residual mengikuti distribusi normal. Apabila asumsi ini dilanggar maka uji 

statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk 

mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan analisis 

grafik dan uji statistik dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Analisis Grafik 

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah 

dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data 

observasi dengan distribusi yang mendeteksi distribusi normal. Namun 
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demikian hanya dengan melihat histogram hal ini dapat menyesatkan 

khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang lebih handal 

adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan 

distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan 

membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploating data residual akan 

dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, 

maka garis yang menggambarkan data yang sesungguhnya akan 

mengikuti garis diagonalnya. 

2. Analisis Statistik 

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan apabila tidak hati-hati 

secara fisual kelihatan normal, padahal secara statistik bisa sebaliknya. 

Oleh sebab itu dianjurkan disamping uji grafik dilengkapi dengan uji 

statistik. Pendeteksian normalitas secara statistik adalah dengan 

menggunakan uji kolmogrov-smirnov. Uji kolmogrov-smirnov 

merupakan uji normalitas yang umum digunakan karena dinilai lebih 

sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi. Uji kolmogrov-

smirnov dilakukan dengan tingkat signifikan 0,05. Untuk lebih 

sederhana, pengujian ini dapat dilakukan dengan melihat probabilitas 

dari kolmogrov-smirnov Z statistik. Jika probabilitas Z statistik < 0,05 

maka nilai residual dalam satu regresi tidak terdistribusi secara normal, 

sebaliknya jika probabilitas Z statistik > 0,05 maka nilai residual dalam 

satu regresi berdistribusi normal. 
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3.5.4.2. Uji Multikolinearitas 

Multikolinieritas merupakan suatu situasi dimana beberapa atau semua 

variabel independen saling berkorelasi tinggi. Jika terdapat korelasi yang 

sempurna di antara sesama variabel independen sehingga nilai koefisien korelasi 

di antara sesama variabel independen ini sama dengan satu, maka konsekuensinya 

adalah: 

1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak stabil 

2. Nilai standar error setiap koefisien regresi mejadi tidak terhingga 

Dengan demikian berarti semakin besar korelasi diantara sesama variabel 

independen, maka koefisien-koefisien regresi semakin besar kesalahannya dan 

standar errornya semakin besar pula. Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada 

tidaknya multikolinieritas adalah dengan menggunakan Variance Inflation 

Factors (VIF). 

 

Ri² adalah koefisien determinasi yang diperoleh dengan meregresikan 

salah satu variabel bebas X1 terhadap variabel bebas lainnya. Jika nilai VIF di atas 

sama dengan atau lebih besar dari 10 maka diantara veriabel independen terdapat 

gejala multikolinieritas. 
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3.5.4.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Kebanyakan  data crossection mengandung 

situasi heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili 

berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar) (Imam Ghozali, 2013:139). Deteksi ada 

atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya 

pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y 

adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi-Y 

sesungguhnya) yang telah di-studentized. Uji white yang pada prinsipnya 

meregres residual yang dikuadratkan dengan variabel bebas pada model. Kriteria 

uji white adalah : P rob Obs*R square>0,05, maka tidak ada heteroskedastisitas. 

Dasar analisis adalah sebagai berikut : 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak. 
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1.6. Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis 

3.6.1. Rancangan Analisis 

Dalam menganalisis dan melakukan uji hipotesis, perlu adanya suatu 

rancangan dalam pengolahan data dari instrumen yang digunakan. Berikut 

merupakan uraian dari langkah-langkah dalam rancangan analisis dan uji 

hipotesis. 

 

3.6.2. Rancangan Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang akan diuji dan dibuktikan dalam penelitian ini berkaitan 

dengan ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas yang perlu diuji kebenarannya 

dalam suatu penelitian. 

Sugiyono (2017:64) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan hipotesis 

adalah sebagai berikut: 

“Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pppaaada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.” 

Rancangan pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui korelasi dari 

kedua variabel yang diteliti. Tahap-tahap dalam rancangan pengujian hipotesis ini 

dimulai dengan penetapan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha), 

pemilihan tes statistik, perhitungan nilai statistik dan penetapan tingkat signifikan. 
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3.6.2.1. Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan suatu teknik statistika yang 

digunakan untuk mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai 

variabel dependen berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari 

kemungkinan kesalahan dan menganalisa hubungan antara satu variabel dependen 

dengan dua atau lebih variabel independen baik secara simultan maupun parsial. 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji apakah 

variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen secara 

simultan maupun parsial. 

Analisis regresi linier berganda menurut Sugiyono (2010:276) dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Keterangan :  

Y = Senjangan Anggaran  

bo = Bilangan Konstanta 

b1,b2 = Koefisien regresi 

X1 = Partisipasi Anggaran 

X2 = Budget Emphasis 

e = Epsilon (pengaruh faktor lain) 

 

Y = bo + b1X1 + b2X2 + e 
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3.6.2.2. Uji Korelasi 

Untuk menghitung keeratan hubungan atau koefisien korelasi antara 

variabel X dengan variabel Y, dilakukan dengan cara menggunakan perhitungan 

analisis koefisien korelasi spearman’s rho. Rumusnya yaitu yaitu: 

 

 

Keterangan:  

rs  = Koefisien korelasi Rank Spearman yang menunjukkan keeratan 

hubungan antara unsur-unsur variabel X dan variabel Y 

di  =  Selisih mutlak antara rangking data variabel X dan variabel Y (X1-

Y1) 

n   =  Banyaknya responden atau sampel yang diteliti 

 

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang 

ditemukan besar atau kecil, maka dapat disimpulkan pada ketentuan-ketentuan 

untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi diantaranya yang dapat dilihat 

dalam tabel di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 
            6 d i
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rs = 1 - ---------- 

  n(n
2
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Tabel 3.8 

Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi 

Terhadap Koefisien Korelasi 

Intrerval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

 Sumber : Sugiyono, 2017:184 

 

3.6.2.3. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien 

determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y. Menurut Gujarati (2012:172) untuk melihat besar 

pengaruh dari setiap variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial, 

dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus berikut: 

 

Keterangan:  

Kd = Koefisien determinasi 

Zero Order  = Koefisien korelasi  

β = Koefisien βeta 

 

Kd = Zero Order x β x 100% 
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Untuk melihat seberapa besar tingkat pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan digunakan koefisien determinasi (KD) 

menurut V. Wiratna Sujarweni (2012:188) rumus determinasi sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

Kd = Koefisien Determinasi 

R = Koefisien Korelasi 

 

Koefisien Determinasi (KD) merupakan kuadrat dari koefisien korelasi 

sebagai ukuran untuk mengetahui kemampuan dari masing-masing variabel yang 

digunakan dalam penelitian. Nilai KD yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Analisis 

ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-variabel 

independen yaitu partisipasi anggaran, asimetri informasi, dan budget emphasis 

terhadap variabel dependen yaitu senjangan anggaran dinyatakan dalam 

persentase. 

 

1.6.3. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan 

dari analisis data, baik dari perusahaan yang terkontrol, maupun dari observasi 

tidak terkontrol. Hipotesis yang akan diuji dan dibuktikan dalam penelitian ini 

berkaitan dengan ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas yang perlu diuji 

Kd = R
2
 x 100% 
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kebenarannya dalam penelitian. Menurut Nuryaman dan Veronica Cristina 

(2015:147) pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:  

“Pernyataan yang menggambarkan hubungan antara beberapa konsep 

(contruct) yang bisa diuji secara empirik.” 

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2013:112) hipotesis adalah 

sebagai berikut: 

“Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang penting kedudukannya 

dalam penelitian, oleh karena itu maka penelitian dituntut 

kemampuannya untuk dapat merumuskan hipotesis ini dengan jelas.” 

Berhubungan dengan data yang digunakan pada penelitian ini merupakan 

data seluruh populasi atau sampel jenuh, maka tidak dilakukan uji signifikansi. 

Jadi untuk menjawab hipotesis penelitian koefisien regresi yang diperoleh 

langsung dibandingkan dengan nol, jika koefisien regresi lebih dari 0 maka 

koefisien regresi ditolak sebaliknya jika koefisien regresi sama dengan 0 atau 

lebih dari 0 maka koefisien regresi diterima. 

 

3.6.3.1. Pengujian secara Parsial 

Uji parsial dimaksudkan untuk menguji apakah masing-masing variabel 

bebas (independen) secara parsial berpengaruh terhadap variabel terikat 

(dependen). Sesuai dengan hipotesis penelitian yang diajukan, maka hipotesis 

statistik untuk pengujian secara parsial dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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H01 (β1=0) : Tidak terdapat pengaruh dari partisipasi anggaran terhadap 

senjangan anggaran. 

Ha1 (β1≠0) : Terdapat pengaruh dari partisipasi anggaran terhadap 

senjangan anggaran. 

H02 (β2=0) : Tidak terdapat pengaruh dari budget emphasis terhadap 

senjangan anggaran. 

Ha2 (β2≠0) : Terdapat pengaruh dari budget emphasis terhadap 

senjangan anggaran. 

Berhubung data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

seluruh populasi atau menggunakan sensus, maka tidak dilakukan uji signifikansi. 

Uji signifikansi dilakukan untuk menguji keakuratan hipotesis berdasarkan fakta 

yang dikumpulkan dari data sampel bukan dari data sensus. 

 

3.6.3.2. Pengujian secara Simultan 

Pada uji simultan akan diuji apakah variabel bebas (independen) secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel terikat (dependen) 

dengan rumusan hipotesis statistik sebagai berikut: 

H03 (β3=0) : Partisipasi anggaran, asimetri informasi, dan budget 

emphasis tidak berpengaruh terhadap senjangan anggaran. 

Ha3 (β3≠0) : Partisipasi anggaran, asimetri informasi, dan budget 

emphasis berpengaruh terhadap senjangan anggaran. 
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Sama halnya dengan uji parsial, untuk menguji pengaruh simultan tidak 

dilakukan uji signifikansi. Jadi untuk menjawab hipotesis simultan, koefisien 

regresi yang diperoleh langsung dibandingkan dengan nol. Kriteria untuk 

penerimaan atau penolakan hipotesis nol (H0) yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

H0 diterima apabila : H0 : βj = 0 

H0 ditolak apabila : Ha : βj ≠ 0 

Apabila H0 diterima, maka hal ini diartikan bahwa pengaruh variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen dinilai tidak signifikan dan 

sebaliknya apabila H0 ditolak, maka hal ini diartikan bahwa pengaruh variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen dinilai secara signifikan. 

 

1.7. Rancangan Kuesioner 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau 

hal-hal lain yang ia ketahui. 

Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka. 

Rancangan kuesioner yang dibuat penulis adalah kuesioner tertutup dimana 

jawaban dibatasi atau sudah ditentukan oleh penulis, jumlah kuesioner ditentukan 

berdasarkan indikator variabel penelitian. Peneliti menggunakan jenis kuesioner 

tertutup yaitu kuesioner yang dibagikan sudah disediakan jawabannya sehingga 

responden tinggal memilih. 
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Kuesioner terdiri dari 30 pernyataan yaitu 12 pernyataan mengenai 

partisipasi anggaran, 6 pernyataan mengenai budget emphasis, dan 12 pernyataan 

mengenai senjangan anggaran. 


